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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, SIZE,
DAN CAPITAL INTENSITY TERHADAP TAX AVOIDANCE
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021)

Oleh :
Khalimatussa’diah
Hj. Ermadiani, S.E., M.M., Ak
Nilam Kesuma, S.E., M.Si., Ak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Profitabilitas, Leverage, Size, dan
Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021, untuk menguji pengaruh
tersebut menggunakan SPSS Versi 22.0. Data pada penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di BEL. Metode pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling, sampel dalam penelitian ini menggunakan 250 sampel
dari 50 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas dan Capital Intensity
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, sedangkan Leverage dan Size
tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance

Kata Kunci : Capital Intensity, Leverage, Profitabilitas, Size, Tax Avoidance
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFECT OF PROFITABILITY, LEVERAGE, SIZE,
AND CAPITAL INTENSITY ON TAX AVOIDANCE
(Case Study on Manufacturing Company Listed on Indonesia Stock Exchange
in 2017-2021)

By:

Khalimatussa’diah
Hj. Ermadiani, S.E., M.M., Ak
Nilam Kesuma, S.E., M.Si., Ak

This study aims to test the effect of Profitability, Leverage, Size, and Capital
Intensity on Tax Avoidance in Manufacturing Companies Listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2017-2021, to test these influences using SPSS Version 22.0.
The data in this study used quantitative descriptive methods. The population in the
study is a Manufacturing Company listed on the IDX. The sampling method uses
purposive sampling technique, the sample in this study used 250 samples from 50
manufacturing companies listed on the IDX in 2017-2021. The results of this
study show that Profitability and Capital Intensity have a significant effect on Tax
Avoidance, while Leverage and Size do not affect Tax Avoidance

Keywords : Capital Intensity, Leverage, Profitability, Size, Tax Avoidance
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang jumlah penduduknya terbesar keempat
di dunia (CIA World Factbook, 2016). Indonesia mempunyai kekayaan alam yang
berlimpah, kondisi geografis yang cukup strategis di mana Indonesia menjadi
kawasan lalu lintas perdagangan dunia serta kondisi masyarakat Indonesia yang
sangat konsumtif. Keadaan ini sangat menarik bagi pengusaha (investor) yang
ingin mendirikan usahanya di Indonesia, baik perusahaan dalam negeri maupun
luar negeri (Indriyani, 2017).

Pada tahun 2017, sekitar 5 juta pengusaha mendirikan bisnisnya di
Indonesia. Dan hanya sekitar 1,8 juta yang mengajukan pajak penghasilan. Untuk
itu, perusahaan yang terus menghindari pajak akan membayar biaya beban pajak
yang jauh lebih tinggi lagi. Keberadaan perusahaan (investor) itu sendiri menjadi
suatu keuntungan bagi Indonesia karena dapat meningkatkan pendapatan negara
terutama dari sektor pajak.

Pemerintah Indonesia sendiri semakin gencar melakukan optimalisasi
penerimaan pajak. Menurut (Waluyo, 2011) salah satu cara untuk mewujudkan
kemandirian bangsa dalam pembiayaan pembangunan adalah dengan menggali
sumber dana dari pajak. Oleh karena itu pemerintah sangat menaruh perhatian
yang sangat besar terhadap sektor pajak ini dan terus berusaha memperbaiki
sistem perpajakan untuk menjadi lebih baik dalam rangka meningkatkan

penerimaan pajak.



Pajak adalah sebuah konstribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh
setiap orang ataupun badan yang memiliki sifat memaksa, tetapi tetap berdasarkan
dengan Undang-Undang dan tidak mendapat imbalan secara langsung serta
digunakan guna kebutuhan negara dan kemakmuran rakyat (Undang-Undang
No.28 Tahun 2007 Pasal 1 Tentang Perpajakan).

Dalam usaha mengoptimalkan penerimaan sektor pajak bukan tanpa
kendala, dikarenakan terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dan wajib
pajak. Bagi negara pajak merupakan sumber penerimaan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, namun dari sudut pandang perusahaan, pajak
merupakan salah satu komponen biaya yang mengurangi laba perusahaan. Beban
pajak yang tinggi mendorong banyak perusahaan berusaha melakukan manajemen
pajak agar pajak yang dibayarkan lebih sedikit. Manajemen Pajak ini dilakukan
salah satunya dengan melakukan tindakan penghindaran pajak (Tax Avoidance).
Dimana perusahaan berusaha mengurangi beban pajaknya dengan cara yang legal
dan tidak bertentangan dengan undang-undang perpajakan atau dapat juga
dikatakan memanfaatkan kelemahan dalam undang-undang perpajakan yang
berlaku (Stawati, 2020). Selain melakukan penghindaran pajak, manajemen pajak
juga dilakukan melalui penggelapan pajak (tax evasion) dimana penggelapan
pajak merupakan hal yang ilegal untuk dilakukan karena melanggar peraturan
perundangundangan perpajakan. (Faisal Reza, 2012) di dalam (Handayani &
Mildawati, 2018).

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) yang dilakukan oleh perusahaan

biasanya melalui kebijakan yang diambil oleh pimpinan perusahaan bukanlah



tanpa sengaja. Hal ini sesuai dengan (Dicky & Saputra, 2017) menyatakan bahwa
aktivitas Tax Avoidance yang dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan dalam
upaya semata-mata untuk meminimalisasi kewajiban pajak perusahaan.

Penelitian sebelumnya mencoba mengkaitkan faktor kondisi keuangan
perusahaan terhadap Tax Avoidance, diantaranya memfokuskan pada tingkat
profitabilitas perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba, penelitian yang dilakukan (E. D. P. Sari & Marsono, 2020)
Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap Penghindaran Pajak pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Menurut (Handayani & Mildawati, 2018) membuktikan bahwa
perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan semakin mengungkapkan
kewajiban pajaknya. Pengukuran profitabilitas adalah dengan menggunakan
Return On Asset (ROA). Menurut (Dicky & Saputra, 2017) profitabilitas
perusahaan dengan penghindaran pajak akan memiliki hubungan yang positif dan
apabila perusahaan ingin melakukan penghindaran pajak maka harus semakin
efisien sehingga tidak perlu membayar pajak dalam jumlah besar. Penelitian
terkait juga dilakukan oleh penelitian Hidayat, (2018); Sari, Agnes Yunita;
Kinasih, (2021); Stawati, (2020) berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.

Kondisi keuangan berikutnya yang diprediksi akan mempengaruhi Tax
Avoidance adalah Leverage. Leverage merupakan tingkat hutang yang digunakan
perusahaan dalam melakukan pembiayaan. Purnama (2020) dalam (Stawati, 2020)
menyebutkan bahwa Semakin besar penggunaan hutang oleh perusahaan, akan

berdampak pada jumlah beban bunga yang harus dikeluarkan oleh perusahaan, hal



ini dapat mengurangi laba sebelum kena pajak yang selanjutnya dapat mengurangi
besaran pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Jumlah utang yang banyak
akan menimbulkan beban tetap yang disebut dengan beban bunga yang harus
dibayarkan oleh perusahaan, beban bungai ini menjadi pengurang laba bersih
yang akan mengurangi pembayaran pajak sehingga mencapai keuntungan yang
maksimal Wijayanti Kusuma (2017) dalam (Stawati, 2020) . Dalam kaitannya
dengan pajak, apabila perusahaan memiliki kewajiban pajak tinggi maka
perusahaan akan dalam upaya semata-mata untuk meminimalisasi kewajiban
pajak perusahaan.

Selain Profitabilitas dan Leverage, Size juga dapat mempengaruhi praktik
penghindaran pajak, Size yaitu gambaran yang menunjukkan kestabilan dan
kemampuan perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya. Size dapat dilihat
dari total aset yang dimiliki perusahan atau total aktiva perusahaan yang kecilnya
perusahaan dapat diukur berdasarkan total penjualan, total nilai buku aset, nilai
total aktiva dan jumlah tenaga kerja Munawir (2007) dalam (Handayani &
Mildawati, 2018). Size secara langsung mencerminkan tinggi rendahnya aktivitas
operasi suatu perusahaan, Semakin besar suatu perusahaan maka akan semakin
besar pula aktivitasnya.

Selanjutnya yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak adalah capital
intensity yang salah satunya dapat diukur dengan proporsi aset tetap yang dimiliki
suatu perusahaan. Beberapa penelitian terkait pengaruh capital intensity terhadap
penghindaran pajak telah dilakukan oleh (Budhi & Noviari, 2017) dan (Setianti,

2017). Hasil penelitian (Budhi & Noviari, 2017) Capital Intensity berpengaruh



positif terhadap Tax Avoidance semakin tinggi capital intensity, maka semakin
rendah ETR. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi capital intensity
menyebabkan semakin tinggi pula penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan. Sedangkan (Setianti, 2017) menemukan bahwa capital intensity tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Penelitian dari (Handayani & Mildawati, 2018) menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Sementara itu
Penelitian dari Sari & Marsono, (2020) dan Stawati, (2020) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance. Adapun penelitian dari
(Dicky & Saputra, 2017) menyatakan bahwa Leverage berpengaruh positif
terhadap Penghindaran pajak sedangkan penelitian dari (N. Sari et al., 2020)
menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Begitu juga dengan penelitian (Budhi & Noviari, 2017) yang menyatakan bahwa
Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Penghindaran pajak namun
penelitian dari (Setianti, 2017) yang menyatakan bahwa Capital Intensity tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa hasil tidak konsistenan
antara hasil penelitian yang dilakukan peneliti — peneliti sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa Tax Avoidance masih menjadi hal menarik untuk di teliti.
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari peneliti terdahulu oleh (E. D. P.
Sari & Marsono, 2020) yang menggunakan variabel independen profitabilitas,
Leverage, dan ukuran perusahaan yang dilakukan di perusahaan manufaktur

Sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018.



Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu dengan menambahkan variabel
independen Capital Intensity dan menjadikan seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa menjadi objek penelitian, serta tahun data
yang sebelumnya digunakan hanya 3 tahun yaitu tahun 2016-2018 sedangkan
penelitian ini selama 5 tahun yaitu tahun 2017-2021 dengan alasan untuk
memperpanjang rentan waktu penelitian, karena rentan waktu yang panjang
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul penelitian sebagai berikut “Analisis Pengaruh
Profitabilitas, Leverage, Size, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance
Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2017-2021”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut :

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2017-2021

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021

3. Apakah Size berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021



4. Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2017-2021

1.3  Tujuan Masalah
Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk menguji pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2017-2021

2. Untuk menguji pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2017-2021

3. Untuk menguji pengaruh Size berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2017-2021

4. Untuk menguji Capital Intensity terhadap Tax Avoidance pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
141 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu, dan

menambah tinjauan ilmiah akuntansi mengenai Profitabilitas, Leverage,



Size, dan Capital Intensity terhadap Tax Avoidance, dan dapat menjadi
landasan dan acuan para penelitian — penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan penghindaran pajak
14.2 Manfaat Praktis

Secara Praktisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
serta sumbangan pemikiran dan menambah pengetahuan dan memberikan
pengembangan ilmu yang berkaitan tentang penghindaran pajak, serta
dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dan hasil penelitian
ini bisa digunakan sebagai bahan dan masukan penelitian pada bidang

yang sejenis.



BAB |1
STUDI KEPUSTAKAAN
2.1  Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan mengilustrasikan sebuah perusahaan sebagai suatu titik
temu antara pemegang saham (principal) atau pemilik perusahaan dengan
manajemen (agent) yang mengelola perusahaan. Menurut Lukviarman (2006)
dalam (subagiastra et al., 2017) Teori agensi merupakan suatu teori mengenai
suatu kaitan antara principal dan agent, dimana kedua pihak memiliki suatu
keinginan yang berbeda, sehingga pihak agent tidak akan bertindak sesuai dengan
keinginan dari principal dan begitu pula sebaliknya. Kepentingan yang berbeda
dapat mengakibatkan konflik kepentingan antara pemegang saham atau pemilik
(principal) dengan manajemen (agent). Konflik ini tentu dapat memicu terjadinya
tindakan oportunitis hanya untuk mewujudkan keinginan dari masing-masing
pihak.

Teori agensi (agency theory) sangat erat kaitannya dengan praktik
penghindaran pajak, dimana pihak manajemen (agent) akan semaksimal mungkin
untuk menekan rendah beban pajak perusahaan dengan melakukan penghindaran
pajak, sedangkan pihak principal menganggap praktik penghindaran pajak
merupakan tindakan tidak patuh undang-undang perpajakan. Principal tidak
menginginkan terjadinya praktik penghindaran pajak karena akan berdampak pada
keberlanjutan dan citra perusahaan di mata publik, serta menimbulkan biaya lebih

apabila terjadinya pemeriksaan di kemudian hari. Penghindaran pajak yang
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dilakukan oleh manajemen juga dapat memberikan asimetri informasi terhadap
investor, yang dimana hal tersebut bisa berdampak pada rencana investasinya di
masa mendatang.

Dalam penelitian ini, dapat dihubungkan kepentingan laba perusahaan
anatara pemungut pajak (fiskus) dengan pembayaran pajak (manajemen
perusahaan). Fiskus berharap adanya pemasukan sebesar-besarnya dari pemungut
pajak, sementara dari pihak manajemen berpandangan bahwa perusahaan harus
menghasilkan laba yang cukup signifikan dengan beban pajak yang rendah. Dua
sudut pandang berbeda inilah menyebabkan konflik antar fiskus sebagai
pemungut pajak dengan pihak manajemen perusahaan sebagai pembayar pajak
(Handayani & Mildawati, 2018).

2.1.2 Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio utama dalam laporan keuangan suatu perusahaan
yang bertujuan untuk menghasilkan keuntungan yang tinggi, semakin tinggi nilai
dari rasio ini maka semakin baik karena menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengelola modalnya dengan baik sehingga dapat menghasilkan laba yang
optimal. Laba yang tinggi merupakan tolak ukur bagi investor terhadap penilaian
suatu perusahaan, sedangkan bagi kreditor laba merupakan pengukuran arus kas
operasi yang nantinya dapat digunakan sebagai sumber pembayaran bunga (E. D.
P. Sari & Marsono, 2020).

Menurut Ardyansah (2014) dalam (Handayani & Mildawati, 2018)
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari

aktivitas bisnisnya. Profitabilitas adalah alat ukur kinerja manajemen dalam
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mengelola kekayaan perusahaan yang dilihat dari laba perusahaan. Laba dijadikan
indikator bagi para stakeholder untuk menilai sejauh mana kinerja manajemen
dalam mengelola suau perusahaan. Tingkat kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan dapat dilihat dan diukur dengan cara menganalisis
laporan keuangan melalui rasio profitabilitas, Septian dan Nur, (2012) dalam
(Handayani & Mildawati, 2018).

Pada penelitian ini, variabel yang digunakan untuk mewakili profitabilitas
adalah ROA (Return on Asset) dimana ROA merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam upaya menghasilkan suatu
keuntungan dengan menunjukkan tingkat keefektifan suatu perusahaan dalam
mengelola keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang igunakan untuk
operasi perusahaan. Pihak investor akan terlihat seberapa efektif perusahaan
mengelola asetnya melalui tingkat ROA, semakin tinggi tingkat ROA yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan maka akan memberikan dampak pada nilai
saham dan dapat meningkatkan laba dalam suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai
laba, semakin tinggi pengembalian deviden yang diharapkan oleh investor.

2.1.3 Leverage

Menurut (Dicky & Saputra, 2017) Leverage adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang, artinya
seberapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
aktivanya, atau rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang

(total utang/total aset), sedangkan secara prakteknya untuk menutupi kekurangan
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akan kebutuhan dana, perusahaan memiliki beberapa pilihan sumber dana yang
dapat digunakan, salah satu sumber dana yang dapat digunakan adalah modal
pinjaman (utang), modal pinjaman relatif tidak terbatas jumlahnya dan
memotivasi manajemen untuk berkerja lebih aktif dan kreatif karena dibebani
untuk membayar beban kewajibannya. Sedang menurut (Stawati, 2020)
penambahan jumlah utang akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang
harus dibayar oleh perusahaan. Komponen beban pajak yang harus dibayar
perusahaan akan menjadi berkurang.

Pengukuran dalam rasio keuangan Leverage ini adalah dengan
menggunakan persentase terhadap total hutang dengan modal perusahaan yang
disebut juga dengan Debt to Equity Ratio. DER merupakan rasio keuangan yang
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar kembali hutang yang
ada dengan menggunakan modal yang ada, semakin tinggi nilai ini tentunya
semakin berisiko keuangan perusahaan tersebut. (Dicky & Saputra, 2017).

Semakin tinggi DER Menunjukkan komposisi total hutang (jangka pendek
dan jangka panjang) semakin besar dibanding dengan total modal sendiri,
sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar.
Meningkatnya beban terhadap kreditur menunjukkan sumber modal perusahaan
sangat tergantung dengan pihak luar. Selain itu besarnya beban hutang yang
ditanggung perusahaan dapat mengurangi jumlah laba yang diterima perusahaan.
2.1.4 Size

Menunrut Hasibuan, size adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan

besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aset, log size,
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penjualan dan kapitalsisasi pasar, dan lain-lain (Sari, Kalbuana, & Jumadi, 2016)
dalam penelitian (Ningtyas et al., 2020). Semakin besar perusahaan maka semakin
besar total aset yang dimilikinya. Dalam melakukan Tax Avoidance untuk upaya
menekan beban pajak seminimal mungkin, perusahaan dapat mengelola total aset
perusahaan untuk mengurangi penghasilan kena pajak yaitu dengan
memanfaatkan beban penyusutan dan amortisasi yang timbul dari pengeluaran
untuk memperoleh aset tersebut karena beban penyusutan dan amortisasi dapat
digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak perusahaan.

2.1.5 Capital Intensity

Intensitas modal merupakan salah satu bentuk keputusan keuangan yang
ditetapkan oleh manajaemen perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Intensitas modal, mencerminkan seberapa besar modal yang
dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan (Mulyani et al., 2014)
dalam (Budianti & Curry, 2018).

Capital intensity adalah sejumlah uang yang diinvestasikan untuk
mendapatkan output satu dolar. Semakin besar modal digunakan untuk
menghasilkan unit yang sama, dapat dikatakan bahwa semakin intens modal
perusahaan (Shaheen & Malik, 2012) dalam (zahra, 2017). Pada umumnya,
capital intensity dikaitkan dengan jumlah modal yang dimiliki perusahaan yang
berupa aset tetap, sehingga Capital Intensity ratio diukur dengan berapa proporsi
aset tetap dari total aset yang dimiliki perusahaan. Menurut (Budianti & Curry,
2018) dalam Undang-undang Pajak Penghasilan N0.36 Tahun 2008 pasal 6,

bahwa biaya yang dapat menjadi pengurang laba dan menjadi biaya yang boleh
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dibebankan (deduuuctible expense) yaitu biaya penyusutan dan biaya depresiasi.
Dalam manajemen pajak perusahaan akan menggunakan hartanya untuk
diinvestasikan pada aset tetap karena aset tetap hampir semua mengalami
penyusutan. Kraft (2014) dalam (Budhi & Noviari, 2017) menyebutkan bahwa
perusahaan dengan modal yang intensif memiliki kesempatan yang lebih besar
untuk perencanaan perpajakan atau strategi penghindaran pajak daripada
perusahaan lain, misalnya mereka dapat memutuskan apakah akan membeli atau
leasing dalam memperoleh aset.

Delgado et al. (2014) dalam (Mailia & apollo, 2020) menyebutkan bahwa
komposisi aset dapat memiliki efek yang jelas pada Effective Tax Rate, khususnya
aset tetap yang memungkinkan perusahaan untuk memotong beban pajak yang
berasal dari biaya penyusutan dari aset tetap setiap tahunnya. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki aset tetap yang banyak,
cenderung memiliki tarif efektif pajak yang rendah.

2.1.6 Tax Avoidance

Tax avoidance merupakan suatu perilaku untuk mengurangi penerimaan
pajak secara legal melalui penggunaan regulasi yang berlaku di bidang
perpajakan, seperti pemanfaatan pemotongan yang diperbolehkan, dan
keuntungan dari hal-hal yang tidak diatur dalam regulasi pajak (Erly Suandy,
2016). Menurut (Pohan, 2013) dalam penelitian (Indriyani, 2017) Tax Avoidance
merupakan trik atau siasat untuk menghindari pengenaan pajak dengan
mengalihkan transaksi yang bukan objek pajak sehingga beban pajak yang

terutang dapat terefesiensi dengan optimal. Berdasarkan definisi tersebut, Tax
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Avoidance dapat diartikan sebagai usaha manajemen perusahaan untuk
mendapatkan profit yang diharapkan dengan menggunakan perencanaan pajak
untuk memanfaatkan celah (loopholes) dalam peraturan yang berlaku. Adapun
tujuan akhir praktik ini adalah untuk meminimalkan jumlah pajak terutang yang
harus dibayarkan dengan tidak melanggar peraturan perundan-undangan yang
berlaku. Tax avoidance, lebih cenderung dilakukan karena adanya sebuah
kesempatan. Tax avoidance ini terjadi sebelum Kketetapan pajak dikeluarkan.
Wajib pajak memanfaatkan kelemahan jalur hukum yang berlaku sehingga
membuat beban pajak yang harus mereka bayar semakin kecil (D. K. Wardani &
Mursiyati, 2019).
2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, disajikan dalam tabel 2.1 :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No.  Penulis Variabel Kesimpulan

1. Wirna Yola X1 : Profitabilitas Hasil pengujian menunjukkan
Agusti (2014) X2 : Leverage bahwa: 1) Profitabiltas (X1)
Pengaruh X3 : Corporate yang diukur dengan return on
Profitabilitas, = Governance assets (ROA) memiliki pengaruh
Leverage, Y: Tax Avoidance signifikan negatif terhadap Tax
Corporate avoidance (), 2) Leverage (X2)
Governance yang diukur dengan debt equity
Terhadap Tax ratio (DER) tidak memiliki
Avoidance pengaruh  signifikan  positif
(Studi Empiris terhadap Tax avoidance (YY), dan
Pada 3) corporate governcance yang
Perusahaan diukur dengan proporsi
Manufaktur komisaris independen (KOM)
yang Terdaftar tidak memiliki pengaruh
di BEI) signifikan positif terhadap Tax

avoidance (Y).




2. Komang,

Putu,
Nyoman
(2016)
Pengaruh
Profitabilitas,
Kepemilikan
Keluarga, dan
Good
Corporate
Governance
Terhadap
Penghindaran
Pajak

(Studi pada
Perusahaan
Manufaktur di

X1 : Profitabilitas
X2 : Kepemilikan
Keluarga

X3 : Good Corporate
Governance

Y : Penghindaran
Pajak
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Hasil pengujian menunjukkan
bahwa laba atas aset sebagai
proxy  dari profitabilitas
berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak.
Kepemilikan institusional dan
proporsi  dewan  komisaris
independen sebagai proxy dari
good corporate governance
juga menunjukkan pengaruh
positif terhadap penghindaran
pajak.

Terhadap

Bursa Efek
Indonesia)

3. Moses Dicky X1 : Profitabilitas Hasil penelitian ini menunjukan
(2017) X2 : Leverage bahawa DER berpengaruh positif
Pengaruh X3 : Corporate dan signifikan terhadap tax
Profitabilitas, Governance avoidance dengan  koefisien
Leverage, dan Y : Tax Avoidance regresi sebesar 0,011 dan tingkat
Corporate signifikan sebesar 0,026,
Governance komisaris independen
Terhadap Tax berpengaruh negatif terhadap dan
Avoidance signifikan terhadap tax avoidance

dengan koefisien regresi sebesar -
0,388 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,000. Sedangkan untuk
DER dan komite audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap
tax avoidance.
Wastam X1: Leverage Hasil penelitian menunjukkan
Wahyu X2 : Pertumbuhan bahwa profitabilitas dan
(2018) Penjualan pertumbuhan penjualan memiliki
Pengaruh, Y : Penghindaran pengaruh negatif dan signifikan
Leverage dan Pajak terhadap penghindaran pajak (p
Pertumbuhan value <0,05), sedangkan
Penjualan leverage tidak didukung dengan

baik. Secara keseluruhan,




Penghindaran
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kemampuan model untuk

Pajak  (Studi menjelaskan penghindaran pajak
Kasus adalah 27,40%. Diskusi dan
Perusahaan keterbatasan  dibahas  dalam
Manufaktur di artikel

Indonesia)

Mafiah Fitri X1 : Profitabilitas Hasil penelitian menunjukkan
(2018) X2 : Leverage bahwa variabel profitabilitas
Pengaruh X3 : Ukuran (ROA) tidak signifikan terhadap
Profitabilitas,  Perusahaan penghindaran  pajak  dengan

Leverage, dan
Ukuran
Perusahaan
Terhadap
Penghindaran
Pajak

Y : Penghindaran
Pajak

koefisien regresi sebesar -0.115
dan tingkat signifikan sebesar
0.093, leverage (DER) tidak
signifikan terhadap penghindaran
pajak dengan koefisien regresi
sebesar 0.008 dan tingkat
signifikan sebesar 0.384 dan
ukuran  perusahaan  (SIZE)
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penghindaran
pajak dengan koefisien regresi
sebesar -0.008 dan tingkat
signifikan sebesar 0.039.

Novita,
Elvira, Nini
(2020)
Pengaruh
Profitabilitas,
Leverage,
Komisaris
Independen,
Kepemilikan
Institusional,
dan  Ukuran
Perusahaan
terhadap
Penghindaran
Pajak

pada
Perusahaan
Manufaktur
yang Terdaftar
di Bursa Efek
Indonesia
pada  Tahun

X1 : Profitabilitas
X2 : Leverage
X3 : Komisaris
Independen

X4 : Kepemilikan
Institusional

X5 : Ukuran
Perusahaan

Y : Penghindaran
Pajak

Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa terdapat pengaruh antara
profitabilitas dan proporsi dewan
komisaris independen terhadap
tax avoidance, sementara
variabel leverage, kepemilikan
institusional dan ukuran
perusahaan tidak menunjukkan
pengaruh pada tax avoidance.
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2014-2018

Debby, X1 : Profitabilitas Hasil dalam penelitian ini
Suhendro, X2 : Leverage menunjukkan jika profitabilitas
Anita (2020) X3 : Ukuran berpengaruh secara signifikan
Pengaruh Perusahaan terhadap Tax Avoidance.

Profitabilitas,
Leverage, dan
Ukuran
Perusahaan
Terhadap
Penghindaran
Pajak pada
Perusahaan
Perbankan
yang Terdaftar
di

Bursa Efek
Indonesia
Tahun 2016-
2018

Y : Penghindaran
Pajak

Sedangkan leverage dan ukuran

perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Tax
Avoidance.

Vicka Stawati
(2020)
Pengaruh
Profitabilitas,
Leverage, dan
Ukuran
Perusahaan
Terhadap
Penghindaran
Pajak

X1 : Profitabilitas
X2 : Leverage
X3 : Ukuran
Perusahaan

Y : Penghindaran
Pajak

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan
bahwa Profitabilitas, Leverage,

dan Ukuran Perusahaan
berpengaruh terhadap
Penghindaran Pajak. Ini berarti
bahwa pemerintah belum
berhasil melakukan program
Pengampunan Pajak  yang
berdampak pada perusahaan

akan melakukan Penghindaran
Pajak.

Zul, Wiwit,
Rosita, Harry
(2020)
Analisis
Profitabilitas,
Leverage,
Pertumbuhan
Penjualan, dan
Kepemilikan
Keluarga
Terhadap
Penghindaran
Pajak

X1 : Profitabilitas
X2 : Leverage
X3 : Pertumbuhan
Penjualan

X4 : Kepemilikan
Keluarga

Y : Penghindaran
Pajak

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pertumbuhan Perusahaan
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap
Penghindaran  Pajak.  Hasil
penelitian  dapat  digunakan
pemerintah  sebagai referensi
dalam membuat kebijakan dan
pengawasan di bidang
perpajakan sehingga target pajak
dapat tercapai.
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10. Eneksi Dyah
Puspita Sari,
Shandy
Marsono
(2020)
Pengaruh
Profitabilitas,
Leverage, dan
Ukuran
Perusahaan
Terhadap
Penghindaran
Pajak Pada
Perusahaan
Sektor Industri
Barang
Konsumsi
Yang
Terdaftar  di
BEI Tahun
2016-2018

X1 : Profitabilitas
X2 : Leverage
X3 : Ukuran
Perusahaan

Y : Penghindaran
Pajak

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa : 1) Profitabilitas (ROA)
berpengaruh negatif signifikan
terhadap penghindaran pajak. 2)
Leverage (DAR) berpengaruh
positif  signifikan  terhadap
penghindaran pajak. 3) Ukuran
perusahaan (TA) berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap
penghindaran pajak. 5) Pengaruh
yamg diberikan variabel
profitabilitas (ROA), leverage
(DAR), dan ukuran perusahaan
(TA) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. 6)
Kemampuan variabel
profitabilitas (ROA), leverage
(DAR), dan ukuran perusahaan
(TA) dalam menjelaskan
penghindaran  pajak  sebesar
19,4% sebagaimana ditunjukan
dengan besarnya adjusted R
square sebesar 0,194 sedangkan
sisanya 80,6% dijelaskan oleh
variabel lain  diluar  model
penelitian ini.

2.3  Kerangka Pemikiran

Konseptual dalam penelitian

ini

mengenai pengaruh Profitabilitas,

Leverage, Size, dan Capital Intensity terhadap Tax Avoidance. Digambarkan

seperti dibawah ini :

X1 : Profitabilitas

H1

X2 : Leverage

H2

H3

X3 : Size

H4

X4 : Capital Intensity

Y : Tax Avoidance

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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Di dalam penelitian ini variabel independent yangg digunakan adalah X1
Profitabilitas, X2 Leverage, X3 Size, X4 Capital Intensity dan variabel dependent
yang dipengaruhi oleh variabel independent adalah Tax Avoidance.

2.4  Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan tingkat kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba diperusahaan. Semakin tinggi profitabilitas
perusahaan maka semakin berjalan dengan baik suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba. Hal tersebut sebagai indikator baik buruknya perusahaan
dalam mengelola asetnya di dalam perusahaan untuk menghasilkan laba.
Keterkaitan profitabilitas dengan pajak yaitu semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba maka semakin tinggi pula pajak yang harus
dibayarkan perusahaan kepada pemerintah. Menurut (Handayani & Mildawati,
2018) perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang besar akan memiliki
kemampuan untuk membayar pajak lebih tinggi daripada perusahaan yang
memiliki tingkta profitabilitas yang kecil. Jika kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba meningkat, besarnya nilai pajak pada perusahaan tersebut juga
akan meningkat, maka hal tersebut akan menimbulkan kecenderungan perusahaan
melakukan praktik penghindaran pajak yang dapat dilihat dari semakin kecilnya
nilai ETR.

Penelitian dari Sari & Marsono, (2020) dan Stawati, (2020) menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance. Berdasarkan

uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
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H1: Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap Tax Avoidance
2.4.2 Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

N. Sari et al., (2020) menyatakan bahwa DER merupakan rasio yang
digunakan untuk menngukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang.
Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan
dengan asetnya. Perusahaan dimungkinkan menggunakan utang untuk memenuhi
kebutuhan operasional dan investasi perusahaan. Dengan begitu semakin tinggi
nilai dari DER, berarti semakinn tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga
yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi akan memberikan pengaruh
berkurangnya beban pajak perusahaan. Semakin besar utang maka laba kena pajak
akan menjadi lebih kecil karena insentif pajak atas bunga utang semakin besar,
(Dicky & Saputra, 2017) Hal tersebut membawa implikasi meningkatnya
penggunaan utang oleh perusahaan.

Penelitian dari (Dicky & Saputra, 2017) menyatakan bahwa Leverage
berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance, begitu juga dengan penelitian dari
(Ganiswari, 2019) yang menyatakan bahwa Leverage berpengaruh positif
terhadap Tax Avoidance. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diambil
hipotesis sebagai berikut:

H2: Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Avoidance
2.4.3 Pengaruh Size Terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Ukuran perusahan terhadap Tax Avoidance. Ukuran perusahaan

dapat dilihat dari seberapa besar aset dari perusahaan tersebut. Maka dari hal

tersebut, dapat dianggap ukuran perusahaan dapat mempengaruhi tindak praktik
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penghindaran pajak. Hal tersebut dikarenakan, semakin besar aset yang dimiliki
suatu perusahaan dapat meningkatkan kemungkinan perusahaan melakukan tindak
praktik penghindaran pajak. Sebaliknya dengan ukuran perusahaan yang kecil
kemungkinan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak akan minimal
karena aset yang dimilikinya sedikit. Besarnya ukuran perusahaan yang dilihat
dari besarnya nilai aset perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut akan
lebih mampu dan stabil untuk menghasilkan laba. Menurut (Ningtyas et al., 2020)
perusahaan yang diklasifikasikan besar cenderung memiliki ruang yang lebih
besar untuk melakukan perencanaan pajak yang lebih baik dan mampu
mengadopsi praktik akuntansi yang efektif untuk menurunkan ETR. Dalam suatu
perusahaan aset akan selalu mengalami penyusutan setiap tahunnya, hal tersebut
dapat mengurangi laba perusahaan sehingga dapat menurunkan beban pajak yang
dibayarkan oleh perusahaan. Dengan besarnya aset yang dimiliki perusahaan,
perusahaan akan lebih mampu mengatur kekayaannya untuk melakukan
perencanaan pajak yang lebih baik sehingga dapat menurunkan tingkat ETR.

Penelitian dari (Mailia & Apollo, 2020) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, begitu pula dengan
penelitian dari (Stawati, 2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan uraian tersebut,
maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

H3: Size berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Avoidance
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2.4.4 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance

Capital Intensity menggambarkan seberapa besar perusahaan
menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset tetap dan persediaan. Menurut
Waluyo dan Kearo (2002) dalam (Budhi & Noviari, 2017) intensitas modal
mencerminkan seberapa besar modal yang dibutuhkan untuk menghasilkan
pendapatan. Kepemilikan aset tetap dapat mengurangi pembayaran pajak yang
dibayarkan perusahaan karena adanya biaya depresiasi yang melekat pada aset
tetap. Biaya depresiasi dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk meminimumkan
pajak yang dibayar perusahaan. Manajemen akan melakukan investasi aset tetap
dengan cara menggunakan dana menganggur perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan berupa biaya depresiasi yang berguna sebagai pengurang pajak
(Darmadi, 2013) dalam (Budianti & Curry, 2018).

Penelitian yang dilakukan (Budhi & Noviari, 2017) menemukan bahwa
intensitas aset tetap berpengaruh terhadap effective tax rates (ETR). Hal ini berarti
capital intensity memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. (Mailia
& Apollo, 2020) menyatakan bahwa kepemilikan aset tetap berpengaruh positif
terhadap Tax Avoidance. Semakin tinggi Capital Intensity perusahaan maka
semakin tinggi penghindaran pajak perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka
hipoteis yang diajukan sebagai berikut:

H4: Capital Intensity berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Avoidance
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METODE PENELITIAN

3.1  Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan melakukan pengamatan dan pengkajian mengenai
pengaruh dari variabel independen yaitu Profitabilitas, Leverage, Size, dan Capital
Intensity terhadap variabel dependen yaitu penghindaran pajak (Tax Avoidance).
Teori keagenan (agency theory) dan juga penelitian terdahulu yang dipakai pada
penelitian ini merupakan pendukung penelitian untuk menjadi lebih baik sehingga
bisa memberikan bukti mengenai hipotesis yang telah dibuat. Adapun objek yang
akan diteliti di penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021.
3.2  Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian
yang mengungkap pengaruh atau hubungan antar variabel yang direpresentasikan
dengan angka. Data yang diolah akan disimpulkan dengan suatu angka yang
menunjukkan hasil dari suatu pengaruh variabel terhadap objek penelitian yang
diteliti dan fenomena yang berlaku.
3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dan diolah pada penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder itu sendiri merupakan data yang diperoleh dari pihak
ketiga yang sebelumnya sudah pernah diolah oleh pihak ketiga tersebut. Adapun
data yang diperoleh berasal dari laporan keuangan tahunan atau annual report

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.

24



25

3.4  Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-2021. Adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yang dimana sampel dipertimbangkan
dari kriteria ataupun syarat yang telah ditentukan sebelumnya dan sesuai dengan
kebutuhan penelitian.
Berikut merupakan kriteria dari purposive sampling adalah:
1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2017-2021.
2. Perusahaan Manufaktur yang tidak terdaftar di BEI dan delisting selama
periode tahun 2017-2021.
3. Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan laporan keuangan dalam
periode 2017-2021.
4. Perusahaan Manufaktur yang tidak menggunakan satuan mata uang rupiah

5. Perusahaan Manufaktur yang mengalami kerugian pada tahun 2017-2021.
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Tabel 3.1 Seleksi Sampel Penelitian

No. Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan
1  Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 193
Efek Indonesia pada tahun 2017-2021
2  Perusahaan Manufaktur yang tidak terdaftar di (48)
BEI dan delisting selama periode tahun 2017-2021
3 Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan (28)
laporan keuangan dalam periode 2017-2021
4 Perusahaan Manufaktur yang tidak menggunakan (26)
satuan mata uang rupiah
5 Perusahaan Manufaktur yang mengalami kerugian (42)
pada tahun 2017-2021
Total Sampel Akhir 50
Tahun Pengamatan 5
Jumlah Pengamatan 250

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2022

Berdasrkan hasil perhitungan sampel dengan metode purposive sampling
seperti pada tabel 3.1. Seleksi Sampel Penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat
50 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-
2021 yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini. Berikut merupakan

perusahaan yang menjadi sampel tersebut:



Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Sebagai Sampel Penelitian
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No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ADES Akasha Wira International Tbk
2 AGII Aneka Gas Industri Thk
3 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk
4 ALDO Alkindo Naratama Tbk
5 ALKA Alakasa Industrindo Thk
6 AUTO Astra Otoparts Tbk
7 BTON Betonjaya Manunggal Tbk
8 BUDI Budi Starch Sweetener Thk
9 CEKA Cahaya Kalbar Tbk
10 CINT Chitose International Thk
11 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk
12 DLTA Delta Djakarta Thk
13 DVLA Darya Varia Laboratoria Thk
14 EKAD Ekadharma International Tbk
15 FASW Fajar Surya Wisesa Thk
16 GGRM Gudang Garam Tbk
17 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Thk
18 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
19 IGAR Champion Pacific Indonesia Thk
20 IMPC Impack Pratama industri Thk
21 INAI Indal Aluminium industry Tbk
22 INCI Intan Wijaya international Tbk
23 INDF Indofood Sukses Makmur Thk
24 INTP Indocement Tunggal Prakasa Thk
25 KAEF Kimia Farma Thk
26 KLBF Kalbe Farma Tbk
27 KINO Kino Indonesia Thk
28 KDSI Kedawung Setia Inustrial Thk
29 MERK Merck Indonesia Thk
30 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk
31 MYOR Mayora Indah Tbk
32 PYFA Pyridam Farma Thk
33 ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk
34 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk
35 SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbhk
36 SKBM Sekar Bumi Tbhk
37 SKLT Sekar Laut Thk
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38 SMBR Semen Baturaja Tbk

39 SMSM Selamat Sempurna Tbk

40 SPMA Suparma Tbk

41 SRSN Indo Acitama Tbk

42 STAR Star Petrochem Thk

43 STTP Siantar Top Tbk

44 TALF Tunas Alfin Thk

45 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk
46 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk
47 UNVR Unilever Indonesia Tbk

48 VOKS Voksel Electric Tbk

49 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk
50 WTON Wijaya Karya Beton Thk

Sumber: Data IDX (Indonesia Stock Exchange), 2022
3.5  Metode Pengambilan Data

Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode dokumentasi. Pengumpulan data Secara
dokumentasi dilakukan dengan melakukan pencatatan dan analisa terhadap
dokumen ataupun catatan arsip yang akan dapat di akses secara terbuka dan
berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Data sekunder tersebut
dapat diperoleh dari IDX (Indonesia Stock Exchange) berupa laporan keuangan
dengan periode waktu 2017 sampai 2021.
3.6 Metode Analisis
3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan dengan memberikan gambaran atau suatu
deskripsi data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
variasi, nilai maks & min, sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2018).
Melalui penggunaan analisis statistik deskriptif, peneliti mendapat gambaran dari

data masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. Pada penelitian
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ini, statistik deskriptif yang digunakan peneliti yaitu dengan pengukuran mean,
maksimum, minimum, dan standar deviasi.
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data yang nantinya akan berkaitan dengan pemilihan uji statistik (A. K.
Wardani et al., 2017). Data yang memenuhi kriteria normalitas dan terdistribusi
secara normal dapat menjadi model regresi yang baik dan dapat di analisa. Uji
statistik yang digunakan untu menguji normalitas adalah uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan menggunakan asumsi jika
nilai signifikan < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal, tetapi jika nilai
signifikan > 0,05 maka data terdistribusi normal. Apabila model regresi
terdistribusi normal atau sudah memenuhi asumsi normalitas, maka pengujian
selanjutnya dapat dilakukan.

b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar
variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2018). Model regresi dinilai
benar apabila tidak adanya koneksi antar hubungan suatu variabel bebas dengan
variabel bebas lainnya. Untuk menemukan adanya multikolonieritas ini yaitu
dengan menggunakan Variance Inflatiaon Factor (VIF) dan Tolerance. Apabila

didapat nilai dari Tolerance pada semua variabel adalah > 0,01 dan nilai VIF dari
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semua variabel adalah < 10; maka nilai tersebut menunjukkan bahwa asumsi
multikolonieritas terpenuhi (Indriyani, 2017).
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi Klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Hasil uji model
regresi yang baik adalah tidak adanya heteroskedastisitas atau terjadinya
homokedastisitas pada model regresi (Ghozali, 2018). Adapun pengujian
heteroskedastisitas dilakukan melalui uji glejser dengan asumsi jika nilai
signifikan < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas, dan jika nilai signifikan > 0,05
maka terjadinya homokedastisitas (Indriyani, 2017).

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Uji
autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali,
2018). Syarat uji autokorelasi adalah tidak adanya autokorelasi pada model regresi
penelitian. Pada penelitian ini, autokorelasi di uji dengan memanfaatkan Uji
Statistic Durbin Watson. Uji Statistic Durbin Watson adalah salah satu cara untuk
mengetahui autokorelasi dalam regresi yang di uji. Dengan demikian ketentuan
dalam pengujian Durbin Watson sebagai berikut :

1. 1,58 <DW < 2,22 ; tidak terjadi korelasi
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2. 1,58 <DW <1,78 atau 2,22 < DW < 2,42 ; tidak dapat disimpulkan

3. DW < 1,58 atau DW > 2,42 ; terjadi autokorelasi
3.6.3 Hipotesis

a. Regresi Linier Berganda

Untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap

variabel dependen dapat menggunakan analisis regresi linier berganda. Uji
analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen berhubungan positif atau negatif dengan skala pengukuran dalam satu
persamaan linier. Berikut merupakan model pengujian dalam penelitian ini
dinyatakan dalam suatu persamaan, yaitu :

Y = o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + P4X4 + ¢

Keterangan :
Y : Tax avoidance
a : Bilangan Konstanta

B1- B4 : Koefisien regresi variabel X1, X2, X3,X4
X1  :Profitabilitas
X2 . Leverage
X3  :Size
X4 : Capital Intensity
€ : Standar Error

b. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018) Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
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dependen, nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Cara mengetahui
besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat, maka perlu dicari
koefisien determinasi secara keseluruhan. Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS. Jika hasil perhitungan adjusted R2 semakin
mendekati angka 0 (nol) maka semakin lemah variasi variabel bebas menerangkan
variabel terikat.

c¢. Uji Simultan (Uji F)

Uji signifikansi simultan ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
variabel independen (X1, X2, X3, dan X4) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen (). Analisa uji F dilakukan dengan membandingkan
F hitung dan F tabel. Namun sebelum membandingkan nilai F tersebut, harus
ditentukan tingkat kepercayaan (1-a) dan derajat kebebasan (degree of freedom) =
n — (k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nila Alpha yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05. Dimana kriteria pengambilan
keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Apabila F hitung > F tabel atau Sig < o maka : (a) Ha diterima karena
terdapat pengaruh yang signifikan (b) HO ditolak karena tidak terdapat
pengaruh yang signifikan

2) Apabila F hitung < F tabel atau Sig > o maka : (a) Ha ditolak karena tidak
memiliki pengaruh yang signifikan (b) HO diterima karena terdapat

pengaruh yang signifikan
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d. Uji Parsial (Uji T)

Uji signifikansi secara parsial (uji statistik t) ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen X1, X2, X3, dan X4
terhadap variabel dependen (Y) dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan.
Pengujian dilakukan dengan 2 arah (2 tail) dengan tingkat keyakinan sebesar 95 %
dan dilakukan uji tingkat signifikan pengaruh hubungan variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikansi
ditentukan sebesar 5 % dan degree of freedom (df) = n — k. Adapun Kkriteria
pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai
berikut:

1) Apabila t hitung > t tabel atau Sig < o maka : (a) Ha diterima karena
memiliki pengaruh yang signifikan (b) HO ditolak karena tidak terdapat
pengaruh yang signifikan.

2) Apabila t hitung <t tabel atau Sig > o maka : (a) Ha ditolak karena tidak
memiliki pengaruh yang signifikan (b) HO diterima karena terdapat
pengaruh yang signifikan.

3.6.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.6.4.1 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang nilainya dapat memengaruhi
variabel lainnya. Variabel indepenen pada penelitian ini adalah Profitabilitas,
Leverage, Size, dan Capital Intensity. Adapun pengukuran variabel independen

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh
laba. Di penelitian ini, profitabilitas diukur melalui rasio Return on Asset (ROA).
ROA merupakan teknik analitik yang biasanya digunakan untuk mengukur
efektivitas operasi perusahaan secara keseluruhan. Pengukuran ROA dapat
memberikan gambaran kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva guna
menghasilkan laba. Berbeda dengan pengukuran ini, ROA dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai seberapa baik perusahaan dalam pengelolaan aset
yang diperoleh dari kedua sumber keuangan untuk mencetak laba. Berikut
merupakan rumus perhitungan Return Of Asset (Hidayat, 2018):

Laba bersih setelah pajak

Return Of Asset =
Total aset perusahaan

b. Leverage

Leverage adalah rasio yang mengukur kemampuan yang baik jangka
panjang maupun jangka pendek membiayai aktiva perusahaan. Rasio ini berguna
untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan
oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari milik perusahaan. Rasio ini
memberikan petunjuk umum tentang kelayakan kredit dan risiko keuangan
debitur. Semakin tinggi Debt to aset ratio mencerminkan risiko perusahaan relatif
tinggi karena perusahaan dalam operasinya menggunakan utang dan perusahaan
memiliki kewajiban untuk membayar bunga atas utang, akibatnya para investor

cenderung menghindari saham-saham yang memiliki nilai debt to aset ratio yang

tinggi.
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Berikut ini merupakan rumus DER (Anindyka et al., 2018) :

Total Hutan
DAR = _oe Tuans
Total Aset

c. Size
Size mengklasifikasikan perusahaan berdasarkan skala besar kecilnya
perusahaan. Size dapat di klasifikasikan menjadi empat yaitu perusahaan mikro,
perusahaan kecil, perusahaan menengah, dan perusahaan besar. Semakin besar
size akan memiliki sumber daya yang besar pula. Size dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut (Ningtyas et al., 2020) :
Size = Ln Total Aset
d. Capital Intensity
Capital intensity adalah sejumlah uang yang di investasikan untuk
mendapat output suatu dolar. Semakin besar modal digunakan untuk
menghasilkan unit yang sama, dapat dikatakan bahwa semakin intens modal
perusahaan (setianti, 2017). Pada umumnya, capital intensity dikaitkan dengan
jumlah modal yang dimiliki perusahaan berupa aset tetap, sehingga rasio
intensitas aset tetap diukur dengan berapa proporsi aset tetap dari total aset yang

dimiliki perusahaan, yang dapat dirumuskan sebagi berikut (zahra, 2017) :

Aset Tetap

Rasio Intensitas Aset Tetap = Total Aset

3.6.4.2 Variabel Dependen

Variabel dependen ataupun sering disebut vaiabel terikat merupakan
variabel yang nilainya dipengaruhi atau yang menjadi reaksi dari pengaruh

variabel lainnya. Variabel dependen pada penelitian ini adalah Tax Avoidance.
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Tax avoidance merupakan salah satu praktik dari pengelolaan pajak yang legal
dilakukan oleh manajemen perusahaan. Indikator variabel ini menggunakan
proksi Effective Tax Rate (ETR) (Handayani & Mildawati, 2018).

Indikator pengukuran ETR pada penelitian ini adalah:

Beban Pajak
Laba bersih sebelum pajak

Effective Tax Rate =




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur serta menganalisis Pengaruh
Profitabilitas, Leverage, Size, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance Pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
2021. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam rentang
tahun 2017-2021. Berdasarkan data yang didapatkan dari IDX (Indonesia Stock
Exchange) diketahui bahwa populasi penelitian ini sebanyak 193 perusahaan dan
setelah dilakukan seleksi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan memperoleh
sampel akhir sebanyak 50 perusahaan dengan jumlah observasian sebanyak 250
perusahaan. Sampel ini ditentukan menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria yang telah dijelaskan di BAB llI.
4.2  Hasil Penelitian
4.2.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan
suatu data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami yang
dapat dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi
yang dihasilkan dari variabel penelitian. Variabel-variabel dalam penelitian ini
diuji secara statistik dengan menggunakan program SPSS seperti yang terlihat

dalam tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 250 .00 73 .0919 .10000
Leverage 250 .00 .84 3770 19139
Size 250 6.71 30.75 23.0404 5.72421
Capital Intensity 250 .00 .80 3725 17740
Tax Avoidance 250 .00 1.35 .2838 17322
Valid N (listwise) 250

Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji statistik deskriptif, data observasi yang diuji
mencakup sebanyak 250 data dari sebanyak 50 sampel perusahaan dengan rentan
waktu selama 5 tahun yaitu 2017 s.d 2021. Berdasarkan tabel 4.1 dapat
disimpulkan:

Pada variabel profitabilitas, diproksikan dengan ROA. Semakin besar nilai
ROA artinya semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan laba.
Sebaliknya semakin kecil nilai ROA artinya semakin rendah kemampuan
perusahaan menghasilkan laba. Nilai ROA terendah 0,00 dan terbesar 0,73 dengan
nilai rata-rata 0,0919. Hal ini berarti bahwa perusahaan sampel memiliki ROA
terkecil 0,00 dan ROA tertinggi 0,73. Rata —rata ROA perusahaan sampel 0,0919
artinya perusahaan memiliki proporsi perbandingan antara laba bersih dengan
total aktiva 9,19% jadi aktiva efektif untuk menghasilkan laba bersih sebesar
9,19%.

Pada variabel leverage, diproksikan dengan total kewajiban dibagi ekuitas
(DER), sehingga DER vyang tinggi berarti total kewajiban lebih tinggi
dibandingkan ekuitas atau kemampuan membayar hutang berdasarkan modal
sendiri kecil. Sebaliknya DER yang rendah berarti total kewajiban lebih rendah

dibandingkan ekuitas atau kemampuan membayar hutang berdasarkan modal



39

sendiri tinggi. Nilai DER terendah 0,00 dan terbesar 0,84 dengan nilai rata-rata
0,3770. Hal ini berarti bahwa perusahaan sampel memiliki DER terkecil senilai
0,00 dan DER tertinggi senilai 0,84. Rata-rata DER perusahaan sampel 0,3770
artinya perusahaan memiliki proporsi perbandingan antara total hutang dengan
total ekuitas 0,3770 kalinya.

Pada variabel size menggunakan proksi log total aset. Semakin tinggi nilai
log total aset maka semakin besar ukuran perusahaan. Sebaliknya semakin rendah
nilai log total aset maka semakin rendah ukuran perusahaan. Nilai log total aset
terendah 6,71 dan terbesar 30,75 dengan nilai rata-rata 23,0404. Hal ini berarti
bahwa ukuran perusahaan terkecil memiliki nilai log total aset sebesar 6,71 dan
ukuran perusahaan tertinggi memiliki nilai log total aset sebesar 30,75. Rata-rata
ukuran perusahaan sampel memiliki nilai log total aset sebesar 23,0404.

Pada variabel capital intensity memiliki nilai minimum sebesar 0,00,
memiliki arti bahwa aset tetap terkecil yang dimiliki perusahaan hanya sebesar 0%
dari total aset perusahaan secara keseluruhan. Sedangkan nilai maksimum sebesar
0,80, memiliki arti bahwa aset tetap tertinggi yang dimiliki perusahaan sebesar
80% dari total aset perusahaan secara keseluruhan. Nilai mean atau rata-rata
variabel capital intensity sebesar 0,3725 dengan standar deviasi 0,17740. Nilai
mean memberikan arti bahwa rata-rata perusahaan memiliki total aset tetap
sebesar 37,25% dari total aset perusahaan.

Pada variabel tax avoidance menggunakan proksi CETR. Nilai CETR
terkecil 0,00 dan tertinggi 1,35 dengan nilai rata-rata 0,2838. Semakin kecil CETR

menunjukkan semakin kecil tax avoidance. Dilihat dari nilai rata-rata sebesar
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0,2838 artinya perusahaan sampel cenderung untuk tidak melakukan tax
avoidance. Nilai CETR terkecil senilai 0,00 dan tertinggi 1,35. Nilai standar
deviasi sebesar 0,17322 lebih kecil daripada nilai mean menunjukkan datanya
tidak bervariasi.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data yang nantinya akan berkaitan dengan pemilihan uji statistik, Uji
Statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan asumsi jika nilai
signifikan < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal, tetapi jika nilai signifikan
> 0,05 maka data terdistribusi normal. Apabila model regresi terdistribusi normal

atau sudah memenuhi asumsi normalitas, maka pengujian selanjutnya dapat

dilakukan.
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 250
ab Mean .0000000
Normal Parameters Std. Deviation 03347216
Absolute .062
Most Extreme Differences Positive .053
Negative -.062
Test Statistic .062
Asymp.Sig. (2-tailed) .021°
Sig. 279°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 99% Confidence Lower Bound .268
Interval Upper Bound 291

a.Test distribution is Normal.

b.Calculated from data.

c.Lilliefors Significance Correction.

d.Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Sumber : Data Diolah, 2022
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
menyajikan angka signifikansi sebesar 0,279 dengan dasar apabila probabilitas
(sig) > 0,05 dapat diartikan bahwa data penelitian telah terdistribusi secara normal
terlihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,279 > 0,05 (Sig. > o). Hal ini
menunjukkan bahwa data residual terdistribusi normal, sehingga pengujian
selanjutnya dapat dilakukan.

4.2.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar
variabel independen dalam model regresi.

Tabel 4.3 Hail Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) -1.002| .467 -2.146 | .033
Profitabilitas| -.094| .030 -197| -3.099| .002 .930| 1.076
1 Leverage .043| .033 .081| 1.295| .197 .970| 1.031
Size -162| .154 -066| -1.050| .295 942 1.061
Capital J136| .053 .160| 25901 .010 .982| 1.018
Intensity

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, hasil perhitungan nilai Tolerance
menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang
dari 0,10, yaitu 0,930 untuk Profitabilitas, 0,970 untuk Leverage, 0,942 untuk Size
dan 0,982 untuk Capital Intensity.

Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama, yaitu tidak ada

variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, yaitu 1,076 untuk
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Profitabilitas, 1,031 untuk Leverage, 1,061 untuk Size, dan 1,018 untuk Capital
Intensity. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam model
persamaan regresi tidak terdapat gejala multikolonieritas dan dapat dikatakan data
tersebut baik digunakan dalam model regresi. Maka nilai koefisien regresi parsial
dikatakan handal atau kebal terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada
variabel lainnya di dalam model regresi berganda sehingga pengujian selanjutnya
dapat dilakukan.

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Hasil uji model
regresi yang baik adalah tidak adanya heterokedastisitas atau terjadinya
homokedastisitas pada model regresi (Ghozali, 2018). Adapun pengujian
heteroskedastisitas dilakukan melalui uji Glejser dengan asumsi jika nilai
signifikansi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas, dan jika nilai signifikan >
0,05 maka terjadinya homokedastisitas (Indriyani, 2017).

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.267 290 -.920 .358
Profitabilitas -.024 021 -074 -1.138 .256
1 Leverage -.053 .032 -.105 -1.641 102
Size 157 092 .109 1.711 .088
Capital -.071 .043 -.104 -1.651 .100
Intensity

a. Dependent Variable: abs_res
Sumber : Data Diolah, 2022
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Berdasarkan tampilan tabel hasil uji heterokedastisitas dalam tabel 4.4
diatas, terlihat bahwa nilai signifikansi pada seluruh variabel diatas 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas,
maka data tersebut baik digunakan dalam model regresi dan pengujian selanjutnya
dapat dilakukan.

4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.
Syarat uji autokorelasi adalah tidak adanya autokorelasi pada model regresi
penelitian. Pada penelitian ini, autokorelasi diuji dengan memanfaatkan Uji
Statistic Durbin Watson. Uji Statistic Durbin Watson adalah salah satu cara untuk
mengetahui autokorelasi dalam regresi yang diuji. Dengan jumlah T= 250 dan K=
5 maka nilai dL=1,760 dan dU=1,825. Dengan demikian ketentuan dalam
pengujian Durbin Watson sebagai berikut :

1. 1,760 <DW < 2,175 ; tidak terjadi korelasi
2. DW < 1,760 atau DW > 2,175 ; terjadi autokorelasi
Berikut merupakan hasil uji autokorelasi pada penelitian ini :

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 284° .081 .066 .66664 1.853

a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Profitabilitas, Leverage, Size
b. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber : Data Diolah, 2022
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Berdasarkan dari tabel 4.5 uji autokorelasi diperoleh angka Durbin Watson
sebesar 1,853, jumlah sampel 250, dan jumlah variabel dependen 1 serta variabel
indepenen 4 (K=5), maka di tabel Durbin Watson akan didapat nilai dl sebesar
1,760 dan nilai du sebesar 1,825. Nilai DW berada diantara nilai du 1,825 sampai
dengan 2,175 (nilai 4-du). Nilai DW berada di antara 1,760 < 1,853 < 2,175.
Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dan dapat dikatakan data
tersebut baik digunakan dalam model regresi dengan demikian maka analisis
regresi linear berganda untuk uji hipotesis penelitian dapat dilakukan atau
dilanjutkan.

4.2.3 Uji Hipotesis
4.2.3.1 Uji Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali (2018) analisis regresi digunakan guna mengukur kuat
tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih, dan memberikan arah hubungan
antara variabel terikat dan variabel bebas yang diuji. Analisis ini ditujukan untuk
mengetahui koefisien-koefisien regresi serta tingkat signifikansi guna menjawab
hipotesis yang telah dibuat pada bab sebelumnya. Hasil analisis regresi linier
berganda dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -1.002 467 -2.146 .033

Profitabilitas -.094 .030 -.197 -3.099 .002
1 |Leverage 043 .033 .081 1.295 197

Size -.162 154 -.066 -1.050 295

Capital Intensity 136 .053 .160 2.590 .010
a. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber : Data Diolah, 2022
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.6 hasil analisis regresi

linier, didapatlah suatu persamaan regresi sebagai berikut:

Y =-1,002 - 0,094X + 0,043X, — 0,162X; + 0,136X, + €

Adapun persamaan regresi diatas diukur melalui pengaruh variabel profitabilitas,
Leverage, Size dan Capital Intensity terhadap Tax Avoidance.
Hasil pengujian analisis tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Hasil uji persamaan regresi berganda menghasilkan nilai konstanta sebesar
-1,002. Besaran konstanta menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel
independen diasumsikan konstan, maka variabel dependen vyaitu Tax
Avoidance (ETR) akan berubah sebesar -1,002.

2. Profitabilitas (X;) teridentifikasi dengan nilai koefisien sebesar -0,094. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap terjadinya kenaikan sebesar 1%, maka akan
diikuti penurunan penghindaran pajak sebesar 9,4%.

3. Leverage (X,) teridentifikasi dengan nilai koefisien sebesar 0,043. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap terjadinya kenaikan sebesar 1%, maka akan
diikuti kenaikan penghindaran pajak sebesar 4,3%.

4. Size (X3) teridentifikasi dengan nilai koefisien sebesar -0,162. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap terjadinya kenaikan sebesar 1%, maka akan
diikuti penurunan penghindaran pajak sebesar 16,2%.

5. Capital Intensity (X,) teridentifikasi dengan nilai koefisien sebesar 0,136.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadinya kenaikan sebesar 1%, maka

akan diikuti kenaikan penghindaran pajak sebesar 13,6%.
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4.2.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa baik model
regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh
variabel independen. Nilai koefisien determinasi yang baik adalah jika nilai
koefisien determinasi semakin dekat dengan angka 1. Berikut merupakan hasil uji
koefisien determinasi pada model regresi penelitian ini.

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 .284° .081 .066 .66664
a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Profitabilitas, Leverage, Size
b. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.7 diatas bahwa nilai Adjusted R Square didapatkan
hasil sebesar 0,066. Hal tersebut berarti bahwa sebesar 6,6% variabel dependen
atau Tax Avoidance dipengaruhi oleh variabel independen vyaitu, profitabilitas,
leverage, size dan capital intensity sedangkan untuk sisanya sebesar 93,4%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Variabel
lainnya dapat berupa kompensasi rugi fiskal, komite audit, corporate governance,
kepemilikan saham eksekutif dan lain-lain.

4.2.3.3 Uji Statistik F

Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar
variabel independen (X1, X2, X3, dan X4) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen (Y). Adapun tingkat kesalahan yang digunakan adalah

0,05. Uji f dlihat dengan membandingkan Fyjrung dengan Fiuper Apabila nilai

Fhitung > Fraber dan tingkat kesalahan lebih besar dengan tingkat signifikansi
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harus lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen dan sebaliknya, bila Fpitung < Fraber dan
tingkat kesalahan lebih kecil dengan tingkat signifikansi diatas 0,05 maka variabel
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil
uji F dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji F

ANOVA?®
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares

Regression 9.558 4 2.389 5.377 .000°
1 Residual 108.880 245 444

Total 118.438 249
a. Dependent Variable: Tax Avoidance
b. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Profitabilitas, Leverage, Size

Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji f diatas, diperoleh F hitung sebesar 5,377
dimana nilai ini lebih besar dari Fi,e = 1,967 dan juga nilai signifikansinya
sebesar 0,000 dimana jauh lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
Variabel Profitabilitas, Leverage, Size, dan Capital Intensity berpengaruh simultan
(mempunyai pengaruh bersama-sama) terhadap variabel Tax Avoidance.

4.2.3.4 Uji Statistik T

Uji parsial atau disebut juga uji t dalam analisis regresi linier berganda
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen X1, X2,
X3, dan X4 terhadap variabel dependen (YY) dengan asumsi variabel lainnya
adalah konstan. Adapun kriteria hasil dari uji t yaitu:

1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen memiliki pengaruh

terhadap variabel dependen.
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2. Jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel independen tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.
Hasil uji statistik t variabel Profitabilitas, Leverage, Size, dan Capital
Intensity terlihat pada tabel 4.9 Hasil Uji T sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji T

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -1.002 467 -2.146 .033

Profitabilitas -.094 .030 -197| -3.099 .002
1 |Leverage .043 .033 081 1.295 197

Size -.162 154 -.066| -1.050 295

Capital Intensity .136 .053 160 2.590 .010
a. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber : Data Diolah, 2022

Dari tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa koefisien model regresi
memiliki nilai konstanta sebesar -1,002 dengan nilai t hitung sebesar -2,146 dan
nilai sig. Sebesar 0,033. Konstanta sebesar -1,002 menandakan bahwa jika
variabel independen konstan maka rata-rata penghindaran pajak adalah sebesar -
1,002.

Profitabilitas (X;) mempunyai tpiwung Sebesar -3,099 dengan probabilitas
signifikansi  0,002. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance, maka H1 diterima.

Leverage (X;) mempunyai thirung S€besar 1,295 dengan probabilitas
signifikansi 0,197 dimana nilai ini lebih besar dari nilai level of significance 0,05.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap

tax avoidance, maka H2 ditolak.
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Size (X3) mempunyai  tpiung Sebesar 1,050 dengan probabilitas
signifikansi 0,295 dimana nilai ini lebih besar dari level of significance 0,05. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa Size berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
tax avoidance, maka H3 ditolak.

Capital  Intensity (X,) mempunyai tping Sebesar 2,590 dengan
probabilitas signifikansi sebesar 0,010. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa
capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, maka H4
diterima.

4.3  Pembahasan Penelitian
4.3.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel profitabilitas
yang diukur dengan return on asset (ROA) berpengaruh negatif signifikan
terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9, profitabilitas
menunjukkan nilai ty;e,ng Sebesar -3,099 dengan probabilitas signifikansi 0,002.
Nilai tersebut mengindikasikan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
signifikan terhadap tax avoidance, maka H1 diterima. Berdasarkan hasil regresi
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas mempunyai nilai koefisien sebesar -
0,094. Hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadinya kenaikan sebesar 1%, maka
akan diikuti penurunan penghindaran pajak sebesar 9,4%.

Hubungannya dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini sesuai
dengan teori keagenan yaitu hubungan agen dengan principal. Berdasarkan agency
theory, principal mengharapkan perusahaan untuk mendapatkan profitabilitas

yang tinggi dan agen akan berusaha memaksimalkan potensi laba yang dimiliki
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perusahaan dengan meminimalisir beban pajak yang perlu dibayar oleh
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari &
Marsono (2020) dan stawati (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak yang artinya semakin
tinggi profitabilitas maka akan semakin mengurangi tingkat penghindaran pajak
suatu perusahaan yang disebabkan karena perusahaan dengan laba yang besar
mampu untuk melakukan pembayaran pajak, bahkan dengan profit yang tinggi
perusahaan dengan mudahnya melakukan pengaturan laba namun hasil penelitian
ini bertolak belakang dengan penelitian Mafiah Fitri (2018) yang menyatakan
bahwa variabel profitabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap tax
avoidance. Hasil penelitian yang berbeda dan menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tax avoidance disebabkan
karena perbedaan tahun penelitian dan perbedaan sampel perusahaan.

4.3.2 Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel leverage
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
4.9, leverage menunjukkan nilai tyirung Sebesar 1,295 dengan probabilitas
signifikansi 0,197 dimana nilai ini lebih besar dari nilai level of significance 0,05.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
tax avoidance, maka H2 ditolak. Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa

variabel leverage mempunyai nilai koefisien sebesar 0,043. Hal ini menunjukkan
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bahwa setiap terjadinya kenaikan sebesar 1%, maka akan diikuti kenaikan
penghindaran pajak sebesar 4,3%.

Hubungannya dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini sesuai
dengan teori keagenan yaitu hubungan agen dengan principal. Hubungan agen dan
principal kaitannya bagimana agen dalam memenuhi kebutuhan operasional dan
investasi perusahaan, dengan menggunakan hutang sebagai kegiatan utamanya,
tetapi disisi lain kegiatan utang perusahaan akan menimbulkan beban tetap yang
disebut perusahaan dengan bunga. Semakin besar hutang akan membuat
bertambahnya unsur biaya yang akan membuat beban pajak semakin kecil, hal itu
sangat menguntungkan bagi perusahaan yang terkena pajak tinggi, sehingga hal
ini sangat menguntungkan bagi principal dan agen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (N. Sari et al., 2020)
yang menyatakan bahwa Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Hal ini dikarenakan apabila perusahaan dalam membiayai operasionalnya
menggunakan pembiayaan yang berasal dari utang akan mengakibatkan
perusahaan tersebut memiliki rasio utang yang tinggi dan beban bunga yang harus
dibayarkan semakin besar sehingga perusahaan akan mempertimbangkan untuk
tidak melakukan pembiayaan dengan utang secara besar-besaran. Rasio utang
yang tinggi juga menyebabkan perusahaan akan dipandang kurang sehat oleh
investor dan kreditur apabila tidak mampu menunjukkan keadaan laba yang baik
sehingga akan berpengaruh terhadap pendanaan yang akan didapat perusahaan
dimasa mendatang. Penggunaan utang dengan jumlah yang besar akan

menimbulkan risiko yang besar yang akan dihadapi perusahaan, sehingga pihak
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manajemen akan bertindak hati-hati dan tidak mengambil risiko atas utang yang
tinggi untuk melakukan penghindaran pajak namun hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian (Dicky & Saputra, 2017) yang menyatakan bahwa
Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance, begitu juga dengan
penelitian dari (Ganiswari, 2019) yang menyatakan bahwa Leverage berpengaruh
positif terhadap Tax Avoidance. Hasil penelitian yang berbeda dan menyatakan
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance disebabkan karena
perbedaan tahun penelitian dan perbedaan sampel perusahaan.

4.3.3 Pengaruh Size Terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel size
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil
pengujian pada tabel 4.9, size menunjukkan nilai ty;q,ng Sebesar -1,050 dengan
probabilitas signifikansi 0,295 dimana nilai ini lebih besar dari level of
significance 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Size berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap tax avoidance, maka H3 ditolak. Berdasarkan hasil regresi
menunjukkan bahwa variabel size mempunyai nilai koefisien sebesar -0,162. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap terjadinya kenaikan sebesar 1%, maka akan diikuti
penurunan penghindaran pajak sebesar 16,2%.

Hubungannya dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini sesuai
dengan teori keagenan yaitu hubungan agen dan principal. Perusahaan besar
biasanya memiliki sumberdaya manusia yang berkualitas agar dapat melakukan
manajemen pajak yang maksimal. Agen ketika akan membayar pajak akan

berusaha untuk mengurangi pajak seminimal mungkin dengan cara yang dapat
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dilakukan yaitu dengan mengelola total aset perusahaan untuk mengurangi
penghasilan kena pajak dengan memanfaatkan beban penyusutan dan amortisasi
yang timbul dari pengeluaran untuk memperoleh aset tersebut karena beban
penyusutan dan amortisasi dapat digunakan sebagai pengurang penghasilan kena
pajak perusahaan, jadi semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar
kemungkinan perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Handayani & Mildawati,
2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
Tax Avoidance. Hal ini disebabkan karena membayar pajak adalah sebuah
kewajiban bagi seluruh warga negara, baik wajib pajak pribadi maupun badan.
Perusahaan besar maupun kecil memiliki kewajiban yang sama untuk
menyetorkan pajak kepada negara, sehingga ukuran perusahaan tidak
mempengaruhi keputusan manajemen dalam melakukan penghindaran pajak
namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian (Mailia & Apollo,
2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak, begitu pula dengan penelitian dari (Stawati, 2020) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Hasil penelitian yang berbeda dan menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap tax avoidance disebabkan karena perbedaan tahun
penelitian dan perbedaan sampel perusahaan.
4.3.4 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel capital

intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil pengujian pada
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tabel 4.9, capital intensity menunjukkan nilai ty;q,ng S€besar 2,590 dengan
probabilitas signifikansi sebesar 0,010. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa
capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, maka H4
diterima. Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa variabel capital intensity
mempunyai nilai koefisien sebesar 0,136. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
terjadinya kenaikan sebesar 1%, maka akan diikuti kenaikan penghindaran pajak
sebesar 13,6%.

Hubungannya dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini sesuai
dengan teori keagenan yaitu hubungan agen dan principal. Berdasarkan agency
theory, capital intensity ratio merupakan salah satu informasi penting dari
perusahaan dikarenakan dapat menunjukkan tingkat efisiensi dari penggunaan
modal yang telah ditanamkan bagi investor atau principal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budhi &
Noviari (2017) dan Mailia & Apollo (2017) yang menyatakan bahwa Capital
Intensity berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini
disebabkan karena ada hubungan positif antara capital intensity dengan
penghindaran pajak. Investasi perusahaan pada aset tetap menyebabkan adanya
beban depresiasi. Beban depresiasi akan mempengaruhi pajak perusahaan, hal ini
dikarenakan beban depresiasi akan bertindak sebagai pengurang laba yang
menyebabkan rendahnya pajak terhutang perusahaan. Maka, semakin tinggi
capital intensity perusahaan akan menyebabkan semakin rendahnya nilai ETR
perusahaan tersebut dan meningkatnya tindakan penghindaran pajak perusahaan

namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian dari (Setianti,
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2017) yang menyatakan bahwa Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Hasil penelitian yang berbeda dan menyatakan bahwa capital
intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance disebabkan karena perbedaan

tahun penelitian dan perbedaan sampel perusahaan.



5.1

BAB V

KESIMPULAN & SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah melalui tahap

pengumpulan data, pengolahan data, analisis data dan interpretasi hasil analisis

mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, size, capital intensity terhadap tax

avoidance dengan menggunakan data yang terdistribusi normal, tidak terjadi

multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, maka dihasilkan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap tax
avoidance.
Leverage secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance.
Size secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap tax
avoidance.
Capital intensity secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap tax
avoidance.
Profitabilitas, Leverage, Size, dan Capital intensity secara simultan

(bersama-sama) berpengaruh terhadap tax avoidance.

56
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5.2  Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan penelitian yang telah disampaikan
diatas terdapat beberapa saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya:

1. Bagi peneliti dengan topik sejenis diharapkan untuk melanjutkan
penelitian ini dengan menambah sampel penelitian dengan sektor yang lain
agar dapat menggambarkan kondisi perusahaan secara keseluruhan terkait
penghindaran pajak.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah atau mengganti
variabel independen yang lain diluar variabel peneliti ini dan
menggunakan proksi yang berbeda.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan jangka waktu

observasi lebih panjang untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
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